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ABSTRAK 

 Prospek pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu bayung Desa Rarak 

Ronges Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat. Rumusan masalah 

yang di angkat dalam penelitian ini adalah 1)Bagaimana kebijakan pemerintah 

Kabupaten Sumbawa Barat dalam pembangunan objek wisata, 2) Bagaimana 

prospek pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu Bayung, 3) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu 

Bayung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Kebijakan pemerintah 

Kabupaten Sumbawa Barat dalam pembangunan objek wisata, 2) Prospek 

pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu Bayung, 3) Faktor pendukung dan 

penghambat pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu Bayung..Penelitian ini 

mengunakan jenis data primer dan data sekunder. Metode Kualitatif deskriptf.  

Hasil dari penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan stragtegi S-O yang dimana strategi ini dilakukan dengan 

memanfaatkan kekuatan sebaik mungkin untuk dapat mengambil peluang yang 

ada. pengembangan obyek Wisata Kebun Kopi  antara lain membangun sarana 

prasarana seperti membangun tempat penjualan souvenir, MCK, lahan parkir, 

tempat pengambilan karcis, tempat penampungan dan gazebo. membuat promosi 

obyek wisata, mengembangkan produk wisata, serta melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan wisata. Jika segala kekuatan dan peluang ditingkatkan serta 

meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman dilakukan didukung oleh 

penerapan strategi pengembangan yang tepat maka obyek Wisata Kebun Kopi  

terletak di Desa Rarak Ronges Kecamatan Sumbawa barat akan mampu bersaing 

dengan obyek wisata lainnya yang ada di kawasan Pulau Sumbawa bahkan di 

Nusa Tenggara Barat. 

 

Kata Kunci: Pariwisata, Pemerintah, Kesejahteraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Prospek pariwisata di Indonesia sangat besar dan inspiratif mengingat 

industri pariwisata diperhitungkan sebagai penyelamat dalam menghasilkan 

devisa negara, pariwisata merupakan komoditas berwawasan ke depan yang 

dianggap memiliki peran penting dalam pembangunan nasional, sehingga 

tidak heran jika Indonesia memberikan perhatian khusus pada pariwisata. 

Indonesia memiliki potensi alam yang cukup besar dan dapat dijadikan 

sebagai model pengembangan industri, terutama untuk meningkatkan 

pendapatan devisa khususnya serta pendapatan negara dan masyarakat pada 

umumnya.Pada dasarnya, event pariwisata di suatu daerah erat kaitannya 

dengan perkembangan ekonomi di daerahnya, Berdasarkan Undang-undang 

No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, kebijaksanaan yang digariskan 

adalah hanya bahwa yang dijadikan objek dan daya tarik wisata berupa 

keadaan alam, flora, fauna, peninggalan sejarah, seni dan budaya yang 

merupakan modal yang besar bagi perkembangan dan peningkatan 

kepariwisataan di Indonesia. Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi 

ekonomi kerakyatan yang harus dikembangkan sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah. Konsep kepariwisataan 

meliputi upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, objek dan daya tarik wisata, 

serta berbagai kegiatan dan jenis usaha pariwisata  (Oktaviani, 2020).   

1 
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Dalam UU No 10 Tahun (2009) yang menyebutkan bahwa keberadaan 

objek wisata pada suatu daerah akan sangat menguntungkan, antara lain 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 

Perkembangan pariwisata di sutu daerah akan membawa banyak 

manfaat bagi masyarakat, yaitu sosial, ekonomi dan budaya. Idealnya, 

kegiatan pariwisata juga akan meningkatkan partisipasi, perlibatan dan peran 

aktif masyarakat lokal, karena masyarakat asli yang bermukim disekitar atau 

didalam obyek wisata yang dilakukan, memiliki lokasi tersebut sesuai hak 

dan adatnya, kehidupan masih bergantung dari potensi sumber daya alam 

yang ada diwilayahnya, serta kehidupan sosial ekonominya masih sederhana 

sehingga perlu ditingkatkan. Potensi sumber daya sangat besar, dan 

kehidupan sosial dan ekonomi masih sangat sederhana dan perlu 

ditingkatkan. Masyarakat yang sadar akan besarnya potensi pariwisata di 

daerahnya bekerja keras untuk menggali, mengembangkan dan membangun 

aset objek dan daya tarik wisata, yang dapat menjadi modal awal kebangkitan 

kegiatan pariwisata. 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki 

peran vital dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga cukup 

untuk komoditas ekspor di Indonesia yang sangat penting sebagai penghasil 

devisa selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang sangat terbuka, 

pasar kopi di dalam negeri masih cukup besar. Indonesia sebagai pusat 

perkebunan kopi tersebar luas di berbagai daerah, hal ini sering juga diikuti 
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dengan karakteristik kopi yang dihasilkan bervariasi . Indonesia saentra 

perkebunan kopi banyak tersebar di berbagai dearah, hal tersebut juga di ikuti 

ciri khas kopi yang dihasilkan beragam (Jannah, 2020). 

Pariwisata di daerah sangat membantu jika masyarakat siap 

memanfaatkan potensi yang ada, pemerintah dan masyarakat asli saling 

membantu dalam mengembangkan pariwisata yang mengangkat aspek 

ekonomi, budaya dan akademik daerah, dan sangat mampu mengatasi 

masalah kesejahteraan jika dikembangkan secara profesional. event suatu 

daerah seringkali disesuaikan oleh pemerintah daerah dengan potensi dan 

keunikan setiap daerah. 

Dusun Rarak adalah satu dari tiga dusun yang ada di Desa Rarak 

Ronges, Kecamatan Brang Rea, Kabupaten Sumbawa Barat. terbagi dalam 

Rukun Tetangga (RT), dengan luas sekitar 4,00 hektar dari wilayah Desa 

Rarak Ronges yang seluas 60 hektar dan berada pada ketinggian 700 meter di 

atas permukaan air laut dengan jarak 32 Km dari pemerintah pusat Kabupaten 

Sumbawa Barat yang dapat ditempuh selama kurang lebih 1 jam perjalanan 

Letaknya persis di atas pegunungan paling ujung timur Kabupaten 

Sumbawa Barat.  Desa Rarak Ronges termasuk kategori desa terisolir, 

dahulunya cukup sulit untuk tiba di Desa Rarak Ronges apalagi saat musim 

hujan maka, Siapapun yang berniat ke Desa Rarak Ronges harus 

mengurungkan niatnya karena tentunya di tengah jalan dihadapkan dengan 

kondisi jalan yang rusak., akan tetapi kini jalan untuk menuju desa tersebut 

sudah di hotmix sehingga memudahkan orang bisa berkunjung ke sana kapan 
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saja dan menggunakan kendaraan jenis apa saja untuk dapat tiba di desa 

Rarak Ronges dengan nyaman dan selamat. 

Desa Rarak Kecamatan Brang Rea memiliki potensi kopi yang 

berkualitas, tumbuhan kopi tumbuh subur dan menjadi salah satu mata 

pencaharian warga setempat.Kopi Rarak dipahami memiliki kualitas, aroma, 

dan karakteristik kopi yang baik saat dinikmati. sebagian besar penduduk 

Dusun Rarak, Desa Rarak Ronges, adalah petani perkebunan kopi. Desa 

Rarak Ronges memiliki potensi alam yang akan dikembangkan sebagai objek 

wisata. Potensi tersebut antara lain alam yang indah, dikelilingi perbukitan 

hijau dan pegunungan yang ditumbuhi berbagai jenis bunga dan pepohonan, 

serta perkebunan kopi yang luas. Dengan kondisi demikian maka di 

bangunlah wisata kebun kopi datu bayung. 

Pembangunan wisata kebun kopi datu bayung memeliki peran 

terhadap pendapatan msayarakat desa Rarak Ronges dan sudah menjadi 

obyek daya tarik bagi masyarakat luar daerah, halini ditunjukkan dengan 

banyaknya para pengujung  yang datang mengisi akhir pekan setiap hari 

Sabtu dan Minggu, mereka datang untuk menikmati secangkir kopi dengan 

cita rasa yang khas serta aroma yang nikmat, konsep yang ditawarkan adalah 

konsep perkebunan kafe karena sudah langsung dibangun di tengah 

perkebunan. Sehingga orang yang berkunjung tidak hanya bisa menikmati 

kopinya saja, tetapi juga mengetahui asal kopi yang mereka nikmati, setiap 

pengunjung yang datangke sana akan dimanjakan dengan pemandangan alam 

yang indah bagaikan negeri di atas awan yang memperlihatkan kota Taliwang 
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dan sekitarnya serta sensasi air terjun setinggi 70 meter. Dengan adanya 

wisata kebun kopi datu bayung tersebut maka tentu akan mempengaruhi 

tingkat pendapatan pemilik kebun kopi datu bayung  maupun masyarakat 

desa Rarak Ronges, pendapatan tersebut diterima dari pembelian kopi Rarak 

oleh  pengunjung yang datang ke kebun kopi datu bayung, kopi yang dibeli 

oleh pengunjung berupa kopi dalam bentuk kemasan dan juga bisa diseduh 

lansung untuk diminum ditempat, adanya wisata di daerah tersebut tentu akan 

mempengaruhi keadaan atau kondisi lingkungan daerah itu sendiri seperti 

adanya objek wisata kebun kopi datu bayung ini tentu akan membantu 

perekonomian masyarakat. 

Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa sektor pariwisata 

sangatlah penting dilakukan karena mengingat besarnya potensi alam yang 

telah tersedia dengan pengelolaan wisata tersebut yang menarik banyak 

pengunjung yang nantinya akan berdampak terhadap pendapatan masyarakat 

dengan adanya wisata tersebut, hal tersebut yang membuat peneliti tertarik 

untuk membahas lebih lanjut melalui penelitian yang penulis tuangkan dalam 

bentuk skripsi yang berjudul : “Prospek Pembangunan Objek Wisata  

Kebun Kopi Datu Bayung Desa Rarak Ronges, Kecamatan Brang Rea, 

Kabupaten Sumbawa Barat.” 

1.2  Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dalam penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kebijakan pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat dalam  

pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu Bayung Desa Rarak Ronges 

Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat ? 

2. Bagaimana prospek pembangunan objek wisata Kebun Kopi Datu 

Bayung? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembangunan objek wisata 

kebun kopi datu bayung di  Desa Rarak Ronges ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui kebijakan pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat 

dalam  pembangunan objek Wisata Kebun Kopi Datu Bayung Desa 

Rarak Ronges Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat ? 

2) Untuk mengetahui prospek pembangunan objek wisata Kebun Kopi 

Datu Bayung. 

3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembangunan 

objek wisata Kebun Kopi Datu Bayung di  Desa Rarak Ronges. 

2. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1) Manfaat Akademik 

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara 

akademik di pergunakan untuk salah satu syarat dalam menyelesaikan 
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Sarjana Satu (S-1) pada Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram. 

2) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu : 

a. Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya terkait prospek 

pembangunan objek wisata kebun kopi datu bayung di Desa Rarak 

Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat. 

b. Dapat menjadi bahan kajian ilmiah yang dipergunakan di Perguruan 

Tinggi. 

3) Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, yakni dapat memberikan masukan atau  

rekomendasi kepada Dinas Pariwisata dan instansi terkait lainnya dalam 

rangka mengembangkan objek wisata kebun kopi datu bayung pada 

khususnya dan pengembangan pariwisata pada umumnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam 

melakukan penelitian, dari penelitian sebelumnya penulis gagal menemukan 

judul yang sama karena judul penelitian penulis, namun penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian dan 

dijadikan sebagai hormat untuk memahami penelitian penulis. selanjutnya 

dapat berupa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. 

 Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Marefa (2017) dengan judul 

Prospek Pengembangan Wisata Islam di Banda Aceh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Banda Aceh melakukan perencanaan, 

pengelolaan, pemeliharaan pembangunan melalui sosialisasi; mulai dari 

mengakhiri kegiatan pariwisata maupun sebagai kegiatan yang mendukung 

pariwisata. Bedanya, penelitian ini bertujuan untuk melihat prospek wisata 

syariah dalam lingkup kota. Kesamaan tersebut menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. 

 Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Halim (2018) dengan judul Studi 

Potensi dan Prospek Pengembangan Pariwisata Kota Ternate Maluku Utara 

(Studi Kasus Dinas Pariwisata Kota Ternate). selama penulisan tugas akhir 

ini, peneliti mengkaji bagaimana event pariwisata dan juga potensi dan 

kendala yang ada di dalam Kota Ternate. Perbedaannya adalah teknik analisis 

8 
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yang digunakan adalah analisis SWOT sedangkanKesamaan tersebut terdapat 

pada teknik pengumpulan data dengan menggunakan strategi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Sari (2019) dengan judul Analisis 

Prospek Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Sekitar Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Villa 

Gardenia, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa prospek pengembangan pariwisata yang dimiliki Villa 

Gardenia sampai saat ini berkembang dan dikelola dengan baik, terbukti 

dengan fasilitas yang ditawarkan oleh Villa Gardenia. Dalam perspektif 

Islam, pendirian Villa Gaerdenia memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar agar sesuai dengan konsep kesejahteraan Islam. Perbedaan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Lapangan (field research). Persamaannya adalah keduanya menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

2.2 Landasan Teori 

1. Pengertian Prospek 

 Prospek bisa menjadi gambaran kesinambungan suatu pemikiran di 

masa depan dalam gaya peluang yang juga harus disesuaikan dengan 

berbagai keterbatasan dan kondisi yang melingkupinya. Teori prospek 

adalah peluang untuk mengembangkan dan memajukan usaha lebih baik 

dari kondisi sebelumnya (Koho, 2001:34). 
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2. Pengertian Pembangunan Pariwisata 

 Menurut peraturan pemerintah tentang rencana induk pembangunan 

kepariwisataan tahun 2010-2015. Dalam peraturan pemerintah yang 

dimaksud dengan : 

1. Kepariwisataan  adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan 

kepariwisataan dan bersifat multidimensi dan multidisiplin yang timbul 

sebagai wujud tuntutan setiap orang dan negara serta sebagai interaksi 

antara wisatawan dengan masyarakat asli, sesama wisatawan, 

pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Pengusaha. 

2. Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih 

tinggi yang mencakup upaya perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian, dalam rangka menciptakan nilai tambah yang diinginkan. 

  Jadi disimpulkan, Pembangunan Pariwisata bisa menjadi proses 

perubahan untuk membuat nilai tambah semua aspek sektor pariwisata, 

mulai dari Fasilitas, Daya Tarik Wisata (ODTW), dan aspek lainnya. 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun2009 

Tentang Kepariwisataan Bab IV Pembangunan Kepariwisataan : 

Pasal 6 : Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 yang diwujudkan melalui 

pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan 

keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam, serta 

kebutuhan manusia untuk berwisata. 

Pasal 7 : Pembangunan Kepariwisataan meliputi:  
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a. industri pariwisata,  

b. destinasi pariwisata, 

c. pemasaran; dan 

d. kelembagaan kepariwisataan 

Pasal 8 : 

1) Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan rencana induk 

pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk 

pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan 

kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan 

kepariwisataan kabupaten/kota. 

2) Pembangunan kepariwisataan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

merupakan bagian integral dari rencana pembangunan jangka panjang 

nasional. 

Pasal 9 : 

1) Rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat 1 diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

2) Rencana induk pembangunan kepariwisataan Provinsi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat 1 diatur dengan Peraturan Daerah 

Provinsi. 

3) Rencana induk pembangunan kepariwisataan kabupaten/Kota 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat 1 diatur dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten/Kota. 
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4) Penyusunan rencana induk pembangunan kepariwisataan  

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat 1, ayat 2, dan ayat 3 

dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan. 

5) Rencana induk pembangunan kepariwisataan kabupaten/Kota 

sebagaimana dimaksud pada ayat 4 meliputi perencanaan pembanguan 

industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran, dan kelembagaan 

kepariwisataan.  

3. Pengertian  Pariwisata 

 Pariwisata bisa menjadi konsep multidimensi. Definisi pariwisata 

digunakan oleh para praktisi dengan tujuan dan perspektif yang berbeda 

sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Definisi pariwisata tidak persis sama 

di antara para ahli lainnya.Berikut ini beberapa definisi pariwisata menurut 

para ahli : 

a. Sinaga (2010), Pariwisata merupakan perjalanan terencana, yang 

dilakukan dengan cara individu ataupun kelompok dari satu tempat ke 

tempat lain dengan tujuan untuk menghasilkan suatu bentuk kepuasan 

dan kesenangan semata. 

b. Seokadijo (1996), Pariwisata adalah gejala yang kompleks dalam 

masyarakat, didalamnya terdapat hotel, objek wisata, sourvenir, 

pramuwisata, angkutan wiasata, biro perjalanan wisata, rumah makan dan 

banyak lainnya. 

c. Menurut UU Republik Indonesia No 9 Tahun. 1990, Pariwisata adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan perjalanan yang 
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dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati objek 

dan daya tarik wisata, serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. 

d. Menurut Pendit (1994:35), Pariwisata adalah kegiatan orang-orang 

sementara dalam jangka waktu pendek, ketempat-tempat tujuan dari luar 

tempat tinggalnya dan tempat bekerjanya, serta di luar kegiatan-kegiatan 

mereka, dan selama tempat tujuan mempunyai maksud, termasuk 

kunjungan wisata. 

e. Kodhyat (1996;4), Pariwisata adalah perjalanan dari suata tempat ke 

tempat yang lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun 

kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan dan keserasian dan 

kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, 

alam, dan ilmu. 

f. Menurut Robinson dalam Pitana (2005:40), Pariwisata berkembang 

karena adanya gerakan manusia dalam mencari sesuatu yang belum 

diketahuinya, menjelajahi wilayah yang baru, mencari perubahan 

suasana, atau untuk mendapat perjalanan baru. 

g. Koen Meyers (2009), Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang 

dilakukan untuk sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah 

tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah 

melainkan hanya untuk bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu, 

menghabiskan waktu senggang atau libur serta tujuan-tujuan lainnya. 

h. Surwanto (1997), Pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara 

dari seorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya 
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karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang 

menghasilkan uang. 

  Berdasarkan pengertian pariwisata yang dikemukakan oleh para 

ahli, seringkali disimpulkan bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan pergi ke 

tempat-tempat wisata oleh seorang individu atau kelompok untuk memenuhi 

kebutuhan yang beraneka ragam, baik kebutuhan rohaniah maupun 

kebutuhan jasmani.. 

4. Jenis dan Macam Pariwisata 

a. Menurut letak geografis  

1. Pariwisata lokal (local tourism) bisa menjadi gaya pariwisata yang 

cakupannya lebih sempit dan terbatas pada tempat-tempat tertentu. 

2. Pariwisata daerah, yaitu kegiatan pariwisata yang dikembangkan di 

daerah yang sangat tertentu, bersifat regional dalam lingkungan nasional 

dan bahkan dapat bersifat regional dalam lingkup dunia. 

3. Pariwisata nasional (national tourism) dapat merupakan suatu bentuk 

pariwisata yang dikembangkan dalam wilayah suatu pedesaan, dimana 

pesertanya tidak hanya berasal dari warga negaranya sendiri tetapi juga 

orang asing yang tinggal di negara tersebut. 

4.  Pariwisata regional-internasional, yaitu kegiatan pariwisata yang 

berkembang selama wilayah internasional yang terbatas, tetapi melintasi 

batas-batas lebih dari dua atau tiga negara dalam kawasan tersebut. 

 (Suwena dan Widyatmaja, 2017:19). 
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a. Menurut Jumlah Orang Yang Melakukan Perjalanan  

1. Wisata individu, yaitu wisatawan atau keluarga yang berwisata bersama-

sama. 

2. Wisata keluarga, yaitu wisata yang dilakukan oleh sekelompok keluarga 

yang masih memiliki hubungan kekerabatan satu sama lain. 

3.  Wisata kelompok, yaitu suatu bentuk wisata dimana tour operator terdiri 

dari banyak orang yang bergabung dalam suatu kelompok yang kadang-

kadang diselenggarakan oleh fakultas, organisasi, atau tour 

operator/travel agent.  (Suwena dan Widyatmaja, 2017:21). 

b. Menurut Alasan/Tujuan perjalanan 

1. Bussines tourism yaitu Jenis pariwisata di mana pengunjung datang 

untuk tujuan resmi, bisnis perdagangan atau terkait dengan pekerjaan 

mereka, kongres, seminar, dan lain-lain. 

2. Vocational tourism yaitu jenis pariwisata di mana orang-orang yang 

melakukan perjalanan mencakup mereka yang sedang berlibur, cuti 

dan lain-lain. 

3. Educational tourism yaitu yaitu pariwisata dimana pengunjung atau 

orang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk mempelajari atau 

mempelajari suatu bidang ilmu. 

4. Familiarization tourism yaitu suatu perjalanan yang sedang 

berlangsung yang dimaksudkan untuk mendorong untuk lebih 

mendalami bidang atau bidang yang berhubungan dengan 

pekerjaannya. 
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5. Scientific tourism yaitu yaitu perjalanan wisata yang tujuan utamanya 

untuk mewujudkan ilmu pengetahuan atau menganalisis suatu bidang 

ilmu. 

6. Special Mission tourismyaitu perjalanan wisata yang dilakukan dengan 

tujuan khusus, misalnya misi kesenian, misi olah raga, atau misi 

lainnya. 

7. Hunting tourismyaitu kunjungan wisata yang dimaksudkan untuk 

mengatur perburuan satwa yang diizinkan oleh pemerintah daerah 

untuk tujuan hiburan saja. 

d. Unsur-unsur Pariwisata 

  Unsur- unsur yang terlibat dalam industri pariwisata meliputi hal-hal 

sebagai berikut (Pendit, 1994). 

1) Akomodasi, tempat tinggal seseorang untuk sementara waktu. 

2) Jasa Catering dan Restoran, suatu industri di bidang penyediaan makanan 

dan minuman yang dikelola secara komersial. 

3) Jasa Angkutan dan Angkutan, suatu industri usaha yang bergerak di 

bidang darat, laut, dan angkutan. 

4) Daya Tarik Wisata, kegiatan wisata yang akan menarik perhatian 

wisatawan atau pengunjung. 

5) Souvenir, benda yang dijadikan kenang-kenangan untuk dibawa oleh 

wisatawan setelah kembali ke tempat asalnya. 

6) Biro Perjalanan Wisata, merupakan badan usaha yang melayani semua 

proses perjalanan dari pemberangkatan hingga kepulangan. 
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e. Indikator Pariwisata 

 Obyek wisata atau disebut juga destinasi pariwisata sebagian besar 

merupakan kawasan yang berada dalam satu atau lebih wilayah 

administratif yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, 

aksesibilitas, dan masyarakat yang saling berkaitan dan melengkapi tujuan 

wisata. 

 Lokasi dapat menjadi obyek vital dalam suatu industri pariwisata yang 

sangat dimanfaatkan oleh berbagai pihak dan salah satunya adalah kegiatan 

ekonomi masyarakat daerah tersebut. Ada berbagai hal yang dapat 

disumbangkan oleh situasi objek wisata bagi perekonomian penduduk 

setempat. 

1. Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata 

 Pengeluaran wisatawan, secara langsung atau tidak langsung, dapat 

menjadi sumber pendapatan dari berbagai perusahaan, organisasi atau 

komunitas individu, yang melakukan bisnis di sektor pariwisata. Apalagi 

jika bisnis tersebut ditemui di sekitar obyek wisata seperti hotel, 

restoran, atau jasa pariwisata seperti transportasi, akomodasi, hiburan 

dan lain-lain. yang dibutuhkan. 

2. Penyerapan tenaga kerja  

 Banyak orang bergantung pada sektor pariwisata untuk mata 

pencahariannya. Pariwisata bisa menjadi sektor yang tidak bisa berdiri 

sendiri tetapi membutuhkan dukungan dari sektor lain. Baik sektor 

pariwisata maupun sektor-sektor lain yang terkait dengan sektor 
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pariwisata tidak dapat disangkal merupakan pekerjaan yang menyerap 

banyak tenaga kerja. 

3. Memacu pengembangan lahan yang kurang produktif 

 Dalam beberapa kasus, keberadaan pariwisata siap untuk 

memperluas nilai tanah atau tanah, terutama untuk lahan pertanian yang 

subur. jawabannya adalah pembangunan fasilitas pariwisata yang 

menyasar kawasan atau lahan yang kurang bernilai tinggi, kurang 

produktif, objek dan juga sejenisnya. Hal ini dapat membantu jika 

daerah yang sebelumnya kurang bernilai ekonomi menjadi lebih 

bermanfaat daripada jika harus menggunakan lahan pertanian yang 

subur. 

4. Penciptaan lapangan kerja tidak hanya terbatas dikota tetapi menyebar 

ke pedesaan. 

 Hal ini terjadi karena sifat industri pariwisata yang fleksibel, yang 

mungkin saja beragam bisnis yang mungkin tidak hanya diterapkan di 

perkotaan tetapi juga di pedesaan, terutama desa-desa yang memiliki 

potensi wisata dan menjadikannya sebagai desa wisata. Hal ini bisa 

terjadi karena tidak jarang penempatan objek wisata berada jauh dari 

tengah konsentrasi penduduk (kota). ini dapat membantu menyebarkan 

konsentrasi penduduk dan kesempatan kerja ke daerah lain. 

5. Pemanfaatan fasilitas wisata oleh masyarakat lokal  

 Wisatawan dan masyarakat asli seringkali berbagi fasilitas untuk 

berbagai tujuan, dalam beberapa kasus keberadaan pariwisata di 
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lingkungan atau tujuan wisata menjadi perbedaan kritis dalam ukuran 

fasilitas pariwisata. jumlah wisatawan membawa keuntungan yang 

cukup besar sehingga fasilitas tersebut digunakan tanpa biaya bagi 

masyarakat  

5. Objek Wisata 

 Menurut Marpaung (2002:78) Obyek dan daya tarik wisata adalah 

sejenis kegiatan dan fasilitas yang berkaitan, yang menjadi magnet bagi 

wisatawan atau pengunjung untuk kembali ke suatu daerah atau tempat 

tertentu. Obyek dan daya tarik wisata sangat erat kaitannya dengan motivasi 

perjalanan dan mode perjalanan, karena wisatawan ingin menimbulkan 

pengalaman tertentu selama kunjungannya ke suatu daya tarik 

wisata.Menurut UU No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, bahwa 

keadaan alam, flora, dan fauna sebagai karunia tuhan yang maha esa, serta 

peninggalan sejarah, seni, dan juga budaya yang dimiliki bangsa Indonesia 

merupakan sumber daya dan modal pembangunan kepariwisataan untuk 

peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat sebagaimana terkandung 

dalam pancasila dan pembukaaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Objek Wisata menurut Ridwan (2012:5) adalah 

segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai dalam jenis 

keanekaragaman hasil alam, budaya, dan buatan yang menjadi tujuan atau 

tujuan kunjungan wisatawan. Menurut SK Menparpostel No.Km 98 PW.102 

MPPT-87, Objek Wisata adalah suatu tempat atau keadaan alam yang 
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memiliki sumber daya tarik yang diusahakan sebagai tempat yang 

dikunjungi wisatawan. 

 Menurut Yoeti (1992) suatu objek wisata harus memenuhi tiga 

persyaratan, yaitu:  

a. Daerah itu harus mempunyai apa yang di sebut sebagai Something to see 

sesuatu untuk dilihat.  

b. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 

something to do sesuatu untuk dikerjakan. 

c. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 

something to buy sesuatu untuk dibeli. 

Daya tarik wisata dapat berupa potensi yang mendorong kehadiran 

wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Secara umum, daya tarik suatu 

objek wisata bergantung pada: 

a. Adanya sumber daya yang akan menciptakan jalan kesenangan, 

keindahan, kenyamanan dan kebersihan. 

b. Memiliki aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 

c. Adanya ciri atau spesifikasi khusus yang langka. 

d. Adanya sarana atau prasarana penunjang untuk melayani wisatawan yang 

hadir. 

e. Tempat wisata alam yang memiliki daya tarik tinggi berkat kehebatan 

alam tentang gunung, sungai, pantai, pasir, hutan, dan sebagainya. 

f. Obyek wisata budaya memiliki daya tarik yang tinggi karena 

memerlukan nilai-nilai khusus berupa atraksi seni, upacara adat, dan 
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nilai-nilai luhur yang terkandung dalam suatu obyek yang diciptakan oleh 

manusia pada masa lampau.   

6. Jenis-jenis Wisata 

a. Jenis Wisata Berdasarkan Motif Wisatawan 

1. Wisata bahari, wisata bahari disebut juga wisata bahari atau wisata air. 

Wisata ini berkaitan dengan olahraga yang diselenggarakan di air, seperti 

pantai, danau, dan teluk. 

2. Wisata Budaya Indonesia, yaitu wisata yang bertujuan untuk 

memperkenalkan budaya negara sendiri ke kancah internasional dengan 

bertukar seni budaya. seperti musik, tari, dan drama. 

3.  Wisata pertanian, dapat berupa perjalanan wisata ke lokasi pertanian, 

perkebunan untuk mengadakan kunjungan dengan tujuan belajar, 

penelitian, atau menambah pengetahuan dengan pengetahuan yang 

berhubungan dengan pertanian. 

4. Wisata Buru, wisata yang akan dikeringkan negara-negara yang memiliki 

kawasan hutan yang dapat digunakan sebagai tempat berburu. 

5. Wisata ziarah, terkait dengan sejarah, adat istiadat, dan kepercayaan yang 

dianut masyarakat daerah tersebut. 

6. Wisata Cagar Alam, diselenggarakan dengan mengunjungi taman 

lindung, cagar alam, dan kawasan yang kelestariannya dilindungi 

undang-undang. 
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7. Wisata Konversi, wisata ini erat kaitannya dengan politik, misalnya 

bangunan untuk musyawarah, persidangan, dan pertemuan yang diadakan 

baik secara nasional maupun internasional. 

b.Jenis Wisata Menurut Lokasi Yang Dituju 

1. Wisata Sejarah, dengan mengunjungi peninggalan dan berbagai situs 

sejarah seperti candi, museum, benteng dan prasasti. 

2. Wisata Alam, sebuah objek wisata berupa keindahan alam sekitar, mata 

dimanjakan dengan kondisi alam yang sangat indah dan menakjubkan. 

3. Wisata religi, dengan mengunjungi tempat-tempat khusus umat 

beragama, makam, dan tempat ibadah yang bertujuan untuk mendekatkan 

diri kepada Tuhan. 

4.  Wisata edukatif, disebut juga wisata edukatif dengan tujuan menunjang 

pembelajaran. 

7. Pendapatan 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penghasilan dari pekerjaan (usaha 

atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah 

uang yang diterima oleh individu, perusahaan, dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, bunga, komisi, biaya dan keuntungan  (Marbun,2003:230).  

 Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan karena jumlah pendapatan, 

yang dinilai dalam mata uang, yang dihasilkan oleh seseorang atau suatu 

bangsa dalam periode yang sangat tertentu. Reksoprayinto mendefinisikan 

bahwa “pendapatan (revenue) didefinisikan karena total pendapatan yang 

diperoleh dalam suatu periode yang sangat tertentu”. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa pendapatan adalah sejumlah pendapatan yang diterima oleh anggota 

masyarakat selama periode waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor 

produksi yang disumbangkan (Reksoprayitno,2004:79). 

 Tingkat pendapatan adalah salah satu standar untuk menjalani kemajuan 

sebuah karya. Jika pendapatan suatu daerah relatif rendah, sering dikatakan 

kemajuan dan kesejahteraannya rendah. Kelebihan konsumsi disimpan di bank 

untuk mencegah kemajuan pendidikan dan produksi tetapi berdampak pada 

tabungan masyarakat. Demikian pula, hanya satu daerah yang memiliki 

pendapatan lebih tinggi dan tingkat kesejahteraan dan kemajuan yang lebih 

baik selama daerah ini. Jumlah pengeluaran sangat obsesif terhadap 

keleluasaan keluarga dalam mengelola pendapatan atau pendapatan. selain itu, 

pengalaman bisnis akan mempengaruhi pendapatan. semakin tinggi 

pengalaman bisnis seseorang, semakin besar peluang untuk meningkatkan 

pendapatan. Karena individu atau kelompok memiliki keterampilan ekstra 

dalam meningkatkan aktivitas, pendapatan juga meningkat. Peningkatan 

pendapatan masyarakat sering dilakukan dengan pengentasan kemiskinan, 

yaitu dengan menumbuhkan kelompok masyarakat yang dapat berkembang 

melalui penerapan modal yang sebesar-besarnya..  

  a. Macam-macam Pendapatan 

 Imbalan atau upah yang diterima oleh pekerja dapat bermacam-

macam tidak hanya berupa uang. Imbalan tersebut dapat berbentuk 

penghasilan riil maupun dalam bentuk kenyamanan kerja. Secara umum 

upah dapat digolongkan ke dalam 3 bentuk yaitu: 
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1) Upah atau gaji 

2) Tunjangan dalam bentuk natura 

3) Fringe benfit yang dapat berupa dana pensiun, asuransi kesehatan, hak 

cuti, makan siang, fasilitas olahraga dan lain sebagainya. 

b. Faktor-faktor Pendapatan 

 Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Kualitas sumber daya manusia 

Pekerja yang unggul bahkan memiliki kompetensi sesuai bidang kerjanya 

dapat menerima upah yang lebih tinggi daripada pekerja yang memiliki 

kemampuan rendah, sehingga dapat memberikan kontribusi nilai yang 

lebih besar. Tenaga kerja berkualitas prima ini diperoleh melalui proses 

formal disamping pelatihan. semakin tinggi pendidikan seseorang, 

semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan posisi pekerjaan 

berikutnya dan menghasilkan gaji yang besar atau semakin terlatih 

kepribadian tenaga kerja, semakin besar upah yang diterima. 

2) Keadaan sumber daya alam 

Situasi di suatu negara akan sangat mempengaruhi nilai negara tersebut. 

Kondisi alam meliputi kondisi geografis, sumber daya alam yang tersedia 

dan juga iklim pedesaan. Semakin banyak sumber daya alam di suatu 

negara dan digunakan untuk produksi, semakin banyak keuntungan yang 

akan dihasilkannya. Demikian pula kondisi geografis dan iklim yang stabil 

(jarang terjadi bencana) memberikan peluang yang lebih besar untuk 
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menarik investor untuk mengambil posisi di dalam negeri. Dengan kata 

lain, kondisi alam yang kondusif akan membantu meningkatkan nilai. 

3) Ketersediaan modal 

Modal mengandung peranan yang sangat besar dalam meningkatkan nilai. 

pedesaan yang memiliki modal besar untuk mengolah sumber daya dan 

melakukan produksi, sudah pasti nilainya akan tinggi, sedangkan pedesaan 

yang kekurangan modal sehingga tidak dapat melakukan kegiatan 

produksi akan memiliki nilai yang rendah. 

4) Stabilisasi dan kebijakan pemerintah 

Kebijakan pemerintah harus jelas, adil, dan tegas karena jika tidak, akan 

menghambat jalannya perekonomian. Kebijakan yang baik pun harus 

didukung oleh aparatur negara yang mumpuni agar implementasi 

kebijakan diterapkan oleh semua pihak dengan penuh rasa tanggung 

jawab. 

4) Kesejahteraan masyarakat 

Masyarakat yang sejahtera akan memiliki daya beli yang tinggi, tingkat 

tabungan dan investasi yang tinggi sehingga dapat menggerakkan roda 

perekonomian dan juga meningkatkan nilai suatu pedesaan.  

8. Masyarakat 

Definisi masyarakat menurut para ahli,  

1. Durkheim (2013:5), mendefinisikan bahwa “Masyarakat sebagai 

kenyataan objek individu-individu yang merupakan anggota-

anggotanya”. 
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2. Marx (2013:35), melihat “Masyarakat sebagai struktur yang terdapat 

ketegangan sebagai akibat pertentangan antar kelas sosial sebagai akibat 

pembagian nilai-nilai ekonomi yang tidak merata di dalamnya”. 

3. Herkovits (2015:35) mendefinisikan “Masyarakat sebagai kelompok 

individu yang diorganisasikan dan mengikuti suatu cara hidup tertentu”. 

4. Gillin dan Gillin (2013,35) memberikan batasan “Masyarakat sebagai 

kelompok yang tersebar dengan perasaaan persatuan yang sama”. 

5. Waber (2013:35)“Masyarakat sebagai struktur atau aksi yang pada 

pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada 

warganya”. 

6. Horton (2013:4) menurutnya masyarakat merupakan sekumpulan 

manusia yang relatif mandiri, hidup bersama cukup lama, mendiami 

wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan 

sebagaimana besar kegiatan dalam kelompok, dilain pihak mengatakan 

masyarakat adalah organisasi manusia yang saling berhubungan satu 

sama lainnya. 

 Dari berbagai pendapat tentang masyarakat, dapat dikatakan bahwa 

masyarakat adalah sekelompok individu yang tinggal di suatu wilayah tertentu 

untuk sementara waktu yang relatif memiliki norma-norma yang hidupnya 

menuju tujuan yang mereka cita-citakan bersama, dan yang anggotanya 

diregenerasi. 



27 

 

 
 

2.3 Kerangka Berfikir 

 Kerangka dasar pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan 

dalam pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini.Untuk mengetahui prospek pembangunan Objek Wisata Kebun 

Kopi Datu Bayung dalam kontrisbuinya terhadap pendapatan masyarakat, 

pendapatan desa dan PAD serta kontribusinya dalam penciptaan kesempatan 

kerja yang di perlukan adalah menganalisa faktor pendukung dan penghambat 

pembangunan Objek Wisata Kebun Kopi Datu Bayung.  

 Untuk lebih memperjelas kerangka berfikir ini, akan peneliti sajikan 

dalam bentuk gambar seperti di bawah: 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini bersifat alamiah atau bersifat sesuai dengan fenomena 

yang terjadi di lapangan yang menitikberatkan pada kualitas. Penelitian ini 

lebih banyak bercerita tentang fenomena atau peristiwa yang dialami oleh 

peneliti yang diteliti yang menuntut peneliti untuk selalu bergerak mencari 

dan mengamati informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian. sehingga 

untuk membantu penelitian dalam mengumpulkan data, peneliti memilih 

penelitian kualitatif deskriptif. Deskriptif kualitatif adalah deskriptif kualitatif 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka dengan penerapan metode 

kualitatif, laporan penelitian akan memuat petikan data untuk menghasilkan 

garis besar penyajian laporan. infonya bisa berupa naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, video, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya 

(Jannah,2019). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi objek wisata kebun kopi 

datu bayung yang terletak di Desa Rarak Ronges Kecamatan Brang Rea 

Kabupaten Sumbawa Barat. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian bergantung pada lamanya waktu Anda kegiatan penelitian 

dimulai dengan melakukan upaya penelitian, kegiatan survei lapangan, 

pembuatan proposal, kegiatan penelitian, pengumpulan data penelitian, 

hingga pengumpulan hasil penelitian dan juga proses penyelesaian kegiatan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 (satu) bulan. 

3.5. Teknik Penentuan Responden dan Informan 

  Dalam penelitian ini, peran informan sangat penting dan 

diperlukan. Untuk melihat informan dalam konteks objek penelitian, 

diperjelas mendukung persaingan setiap informan. Teknik penentuan 

informan dilakukan secara purposive. Peran responden merupakan salah satu 

kunci untuk memperoleh informasi yang memadai. jumlah sumber menjadi 

pengecualian apabila informan yang diperoleh dianggap memadai sehingga 

pencarian sumber atau data dihentikan. 

  Responden purposif oleh peneliti adalah pemilik Kebun Kopi Datu 

Bayung, pengunjung wisata, Kepala Desa Rarak Ronges, Camat Brang Rea, 

staf Dinas Pariwisata..  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data primer  

Data Primer adalah data mentah yang perlu diolah dalam penggunaanya 

yang diperoleh wawamcara lansung, serta pengamatan maupun observasi 

(Moleong, 2012:157). 
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b. Data sekunder  

 Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui hasil studi perpustakaan, 

baik berupa bahan-bahan bacaan maupun angka yang memungkinkan, 

yang telah diolah yang digunakan untuk mendukung data primer 

(Moleong,2012:157). 

2. Sumber Data  

  Data yang diperoleh kaitannya dengan penelitian ini adalah berupa 

data primer dan sekunder yang diperoleh dari responden yang terkait 

sebagai berikut:  

a. Data primer bersumber dari hasil wawancara dengan informan dari 

pemilik Kebun Kopi Datu Bayung, pengunjung wisata, Kepala Desa 

Rarak Ronges, Camat Brang Rea, Staf Dinas Pariwisata.  

b. Data sekunder bersumber dari jurnal, buku-buku ilmiah, pendapat-

pendapat pakar dan literature yang sesuai dengan tema dalam penelitian. 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Instrumen Wawancara  

 Wawancara atau interview adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan cara menyampaikan 

pertanyaan kepada responden (Inrayanti, 2019). 

  Metode ini dilakukan langsung pemilik Kebun Kopi Datu Bayung, 

pengunjung wisata, Kepala Desa Rarak Ronges, Camat Brang Rea, Staf 

Dinas Pariwisata. 
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2. Instrumen Observasi  

 Instrumen observasi adalah “studi yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena praktis fenomena sosial dengan cara observasi dan pencatatan”. 

Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data langsung dari item 

penelitian, tidak hanya sebatas observasi tetapi juga pencatatan yang 

dilakukan sehingga mendapatkan data yang konkrit dan jelas  (Wati, 2018). 

3. Dokumentasi 

 Instrumen dokumentasi dapat berupa suatu metode untuk menemukan 

data tentang hal-hal atau variabel-variabel dalam bentuk catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. 

Penggunaan metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperkaya dan 

memperkuat informasi dari hasil wawancara, sehingga diharapkan diperoleh 

data yang lengkap, lengkap dan memuaskan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan dipahami. Analisis informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat berupa analisis dengan menggunakan model analisis 

interaktif. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

1. Redukasi Data (Pemilihan/Sortir) 

 Reduksi data adalah komponen dari proses analitis 

yangmenekankan, mempersingkat, fokus, membuang sesuatutidak 

penting dan mengatur informasi sedemikian rupa sehingga dapat 

membuat kesimpulan akhir. 
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2. Penyajian Data 

 Sekumpulan data yang dijelaskan dalam bentuk naratif, yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan yang diambil sesuai 

dengan kenyataan. Penyajian pengetahuan harus duduk dengan rumusan 

masalah sehingga dapat menjawab pertanyaan yang dipelajari. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Dari awal pengumpulan data, peneliti harus sudah memahami apa 

arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan 

peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, arahan, sebab 

akibat, dan berbagai proporsi, kesimpulan perlu diverifikasi agar 

penelitian yang dilakukan benar dan bisa dipertahankan. 

 

 


